BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji F (ANOVA) pada taraf
signifikansi 5%, diperoleh nilai F hitung sebesar 71,109 yang lebih besar daripada
F tabel sebesar 4,027 dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa Budaya Kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja Guru

pada SMA Negeri se-Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar.

Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan budaya kerja yang positif di
lingkungan sekolah berpotensi secara langsung meningkatkan kinerja guru,
sehingga dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah dalam merancang kebijakan dan
program pembinaan guru di masa mendatang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah
Perlu dilakukan pembinaan yang berkelanjutan dalam penguatan budaya
kerja di lingkungan sekolah, terutama dalam hal kedisiplinan, keterbukaan
komunikasi, penghargaan terhadap prestasi, dan peningkatan kerja sama tim.

Kepala sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop yang berfokus pada
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penguatan nilai-nilai budaya kerja agar tercipta lingkungan kerja yang lebih
kondusif dan produktif.
. Bagi Guru

Guru diharapkan terus mempertahankan dan meningkatkan budaya kerja
yang positif dengan menunjukkan disiplin, tanggung jawab, keterbukaan, serta
semangat untuk berkolaborasi. Guru juga perlu meningkatkan kompetensi
profesional melalui pelatihan dan pengembangan diri agar dapat memberikan
kinerja yang optimal dalam pembelajaran.
. Bagi Dinas Pendidikan

Disarankan untuk menjadikan budaya kerja sebagai salah satu indikator
utama dalam pembinaan dan penilaian kinerja guru di tingkat kabupaten.
Program pembinaan yang terarah dan berkelanjutan dapat dilakukan untuk
menciptakan standar budaya kerja yang seragam di semua sekolah, sehingga
kualitas pendidikan dapat meningkat secara merata.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk meneliti variabel lain yang berpotensi memengaruhi
kinerja guru, seperti kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan kepuasan
kerja. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan lokasi penelitian
agar hasilnya lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan pada tingkat yang

lebih luas.
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